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Abstract 
 
Education is a process of guidance and instruction to develop academic skills as well as the 
beginning of learners’ development. Started from informal education at home or informal, at 
school or formal, or at course or non-formal. Formal education is conducted from early 
childhood education level to university. The education level under the auspices of the 
ministry of religious affairs and the ministry of education and culture. Each education level 
has a learning program which is contained in the national curriculum, so the implementation 
of education generally refers to the curriculum that have been set. The curriculum put into 
daily teaching-learning program commonly called syllabus and lesson planning. The use of 
methods, strategies and learning media are synergized in order to achieve learning goals. 
Without exception in the early childhood education level. To see the success and effectiveness 
of the use of media, methods, and learning strategies, so we need to carry out education 
evaluation process. Evaluation consists of assessment and measurement activities. In the 
early childhood education level, measurement is carried out by providing treatment which 
refers to the children’s behaviors that will be measured. For example observation on children 
cooperation, skills to respond stimulus or stimulus-respond, coloring, or writing alphabet. In 
the coloring activities, whether children have already been appropriate in color selection? 
Whether children have been neat when coloring?  Whether it is appropriate between the 
amount of time available and completion of tasks from teacher? It is necessary when 
measuring. Then, assessment process is describing capabilities of each child. And finally the 
process of making decision can be done objectively. The presence of teacher while doing 
evaluation is very needed in order to make decision more objective. 
Keywords: stimulus-response, evaluation, assessment and measurement in education. 
 
 
Abstrak 
 
Pendidikan  adalah suatu proses bimbingan dan pengajaran untuk mengembangkan 
kemampuan akademik serta  mengawal perkembangan peserta didik. Dimulai dari pendidikan 
di rumah atau informal, di sekolah  atau  formal  serta pada bidang kursus atau non formal. 
Pada pendidikan formal dilaksanakan mulai jenjang pendidikan anak usia dini sampai dengan 
peruruan tinggi. Jenjang pendidikan tersebut ada yang berada di bawah naungan kementerian 
agama ada juga yang berada di bawah naungan kementrian pendidikan dan kebudayaan atau 
kemendiknas. Setiap jenjang  pendidikan terdapat programa pembelajaran yang tertuang 
dalam kurikulum nasional, sehingga pelaksanaan pembelajaran secara general mengacu 
terhadap kurikulum yang telah ditetapkan tersebut. Kurikulum dituangkan ke dalam 
rancangan program belajar mengajar setiap hari yang biasa disebut silabus atau RPP. 
Penggunaan metode, strategi dan media pembelajaran disinergikan dalam rangka pencapaian 
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tujuan pembelajaran. Tak terkecuali di tingkat pendidikan anak usia dini. Untuk melihat 
keberhasilan serta efektifitas penggunaan media, metode serta strategi  pembelajaran maka 
dilaksanakan ptoses evaluasi pendidikan. Evaluasi terdiri dari kegiatan pengukuran dan 
penilaian. Pada jenjang PAUD pengukuran dilaksanakan dengan memberikan  treatment atau 
perlakuan  yang merujuk kepada pengunjukan perilaku anak yang mau diukur, misalnya 
observasi tentang kerja sama anak, keterampilan menanggapi stimulus atau stimulus respon, 
mewarnai, menuliskan hurup, tertentu. Misalnya pada kegiatan mewarnai apakah suda tepat 
pemilihan warnanya? Sudah rapikah saat mewarnai? Sesuaikan antara jumlah waktu yang 
tersedia dengan penyelesaian tugas yang diberikan oleh guru. Hal-hal tersebut dibutuhkan 
saat  pengukuran. Kemudian proses penilaian yaitu mendeskripsikan kemampuan masing-
masing anak, sampai akhirnya proses pengambila keputusan bisa dijalankan secara objektif.  
Hadirnya guru saat evaluasi mutlak diperlukan agar pengambila keputusan bisa lebih objektif. 
Kata Kunci: PAUD, Stumulus Response, Evaluasi, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan. 
 
 
Pendahuluan 
Pendidikan merupakan sebuah program yang dilaksanakan dari mulai program PAUD 
sampai dengan perguruan tinggi. Hal tersebut dilaksanakan di negara Republik Indonesia dari 
Sabang sampai Merauke dalam rangka meningkatkan kualitas negara dan bangsa.  Program 
melibatkan sejumlah komponen yang bekerja sama dalam sebuah proses untuk mencapai 
tujuan yang diprogramkan. Sebagai sebuah program, pendidikan merupakan aktivitas sadar 
dan sengaja yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mengetahuai apakah 
penyelenggaraan program dapat mencapai tujuannya secara efektif dan efesien, maka 
diperlukan evaluasi. 
Kegiatan evaluasi tidak hanya bermakna terbatas pada pekerjaan menilai program 
pembelajaran dalam lingkup interaksi antara pendidik dan peserta didik didalam kelas saja, 
tetapi kini istilah ini telah menjadi sebuah istilah umum yang dipergunakan untuk 
menyebutkan suatu tindakan yang mengandung maksud melakukan penilaian dalam semua 
aspek bidang. Karena dengan melakukan evaluas i maka kita akan mengetahui keberhasilan 
suatu kegiatan. 
Tulisan ini bertujuan untuk: 1) mengetahui tujuan dan fungsi penilaian, pengukuran 
dan evaluasi pendidikan pada jenjang PAUD; 2) mengetahui ciri-ciri evaluasi pendidikan 
pada jenjang PAUD; 3) mengetahui objek evaluasi pendidikan pada jenjang PAUD; dan 4) 
mengetahui subjek evaluasi pendidikan pada jenjang PAUD. 
 
Tujuan dan Fungsi Penilaian, Pengukuran, dan Evaluasi Pendidikan pada Jenjang 
PAUD 
Fungsi dan Tujuan Penilaian 
Belajar dan mengajar sebagai suatu proses mengandung tiga unsur yang dapat 
dibedakan, yakni tujuan pengajar (intruksional), pengalaman (proses) belajar-mengajar. 
Tujuan intruksional pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang diinginkan pada 
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diri siswa. oleh karena itu, dalam penilaian hendaknya diperiksa sejauh mana berubah tingkah 
laku siswa telah terjadi melalui proses belajarnya. Dengan mengatahui tercapainya tidaknya 
tujuan intruksional, dapat diambil tindakan perbaikan pengajar dan perbaikan siswa yang 
bersangkutan. Misalnya dengan melakukan perubahan dalam strategi mengajar, memberikan 
bimbingan dan bantuan bermanfaat untuk mengatahui tercapai tidaknya tujuan intruksional, 
dalam hal ini perubahan tingkah laku siswa, tetapi juga sebagai laku siswa, tetapi juga 
sebagai umpan balik bagi upaya memperbaiki proses belajar-mengajar. 
Ditinjau dari sudut bahasa, penilaian diartikan sebagai proses membentukan nilai 
suatu objek. Untuk dapat menentukan suatu nilai atau harga suatu objek diperlukan adanya 
ukuran atau kriteria. Misalnya untuk dapat mengatakan baik, sedang, kurang, diperlukan 
adanya ketentuan atau ukuran yang jelas bagaimana yang baik, yang sedang dan yang kurang, 
ukuran itulah yang dinamakan kriteria. Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa ciri 
penilaian adalah adanya objek atau program yang dinilai dan adanya kriteria sebagai dasar 
untuk membandingkan antara kenyataaan atau apa adanya dengan kriteria atau apa yang 
seharusnya. Perbandingan bisa bersifat relatif artinya hasil perbandingan tersebut 
membandigkan tersebut menggambarkan posisi objek yang dinilai ditinjau dari kriteria yang 
berlaku. Sedangkan perbandingan bersifat relatif artinya hasil perbandingan lebih 
menggambarkan posisi suatu objek yang dinilai terhadap objek lainnya dengan bersumber 
pada kriteria yang sama.
1
 
Dengan mengatahui makna penilaian ditinjau dari berbagai segi dalam sistem 
pendidikan, maka dengan cara lain dapat di lakukan bahwa tujuan atau fungsi penilaian ada 
beberapa hal: 
Penilaian berfungsi selektif 
Dengan cara mengadakan penilaian  guru mempunyai cara untuk mengadakan seleksi 
atau penilaian terhadap siswanya. Sekolah dapat menggunakan hasil penilaian untuk 
menyeleksi: 1) siswa yang dapat diterima disekolah maupun ditolak; 2) siswa yang dapat naik 
kelas maupun yang tinggal kelas; 3) siswa yang dapat memperoleh beasiswa maupun bantuan 
yang lainnya; 4) siswa yang berhak lulus sekolah, dan sebagainya.
2
 Pada jenjang PAUD  
fungsi selektif dialihkan kepada fungsi observasi yakni untuk melihat kesiapan anak untuk 
mengikuti program sekolah. Oleh karena itu tidak terlalu dibutuhkan soal tes. 
Penilaian berfungsi diagnostik 
Apabila alat yang digunakan dalam  penilaian cukup memenuhi persyaratan, maka 
dengan melihat hasilnya, guru akan mengatahui kelemahan siswa. Disamping itu juga untuk 
melihat  sebab-musabab kelemahan itu. Jadi dengan mengadakan penilaian, sebenarnaya guru 
mengadakan diagnose kepada siswa tentang kebaikan dan kelemahannya. Dengan diketahui 
sebab-sebab kelemahan ini, akan mudah dicari cara untuk mengatasi. 
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Penilaian berfungsi sebagai penempatan 
Setiap siswa sejak lahirnya telah membawa bakat sendiri-sendiri sehingga pelajaran 
akan efektif apabila disesuaikan dengan pembawaan yang ada. Akan tetapi disebabkan karena 
karakter batasan sarana dan tenaga, pensisikan, yang bersifat individual kadang-kadang sukar 
sekali dilaksanakan. Untuk dapat menentukan dengan pasti di kelompok mana seorang siswa 
harus ditentukan, diguanakn penilaian. Sekelompok siswa yang mempunyai hasil penilaian 
yang sama dalam belajar. 
Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan 
Fungsi ke empat dari penilaian ini di maksud untuk mengatahui sejauh mana suatu 
program berhasil ditetapkan.
3
 Penilaian hasil dan proses belajar saling berkaitan satu sama 
lain sebab hasil merupakan akibat dari proses: 1) alat untuk mengatahui tercapai-tidaknya 
tujuan instruksional. Dengan fungsi ini maka penilaian harus mengacu kepada rumusan-
rumusan tujuan intruksional; 2) umpan balik bagi perbaikan proses belajar-mengajar. 
Perbaikan mungkin dilakukan dalam tujuan intruksional, kegiatan belajar siswa, strategi, 
mengajar guru, dan lain-lain; 3) dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa 
kepada para orang tuanya. Dalam laporan tersebut dikemukakan kemampuan dan kecakapan 
belajar siswa dalam berbagai bidang studi dalam bentuk nilai-nilai prestasi yang dicapai.  
Kegiatan penilaian kelas juga memiliki beberapa fungsi. Beberapa fungsi tersebut 
diantaranya adalah sebagai berikut: 1) penilaian membantu siswa mendapat kepuasan atas 
apa yang telah dikerjakan; 2) penilaian membantu guru untuk menentapkan apakah metode 
mengajar yang diguanakannya telah memadai; 3) sebagai kontrol bagi guru dan sekolah 
tentang kemajuan perkembangan peserta didik; 4) penilaian berfungsi untuk orang tua, dasar 
dalam menyusun laporan kemajaunn belajar sisiwa kepada para orang tua. Dalam laporan 
tersebut dikemukakan kemampuan dan kecakapan balajar siswa dalam berbagai bidang studi 
dalam bentuk nilai-nilai presasi yang dicapai; 5) penilaian bagi pemerintah, penilaian 
kekuatan dan kelemahan pelaksanaan sistem pendidikan dan pengajaran. 
Sedangkan tujuan penilaian adalah untuk: 1) mendreskripsikan kecakapan belajar para 
siswa sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi 
atau masa pelajaran yang ditempuhnya; 2) mengatahui keberhasilan proses pendidikan dan 
pengajaran di sekolah, yakni seberapa jauh keefektifan dalam mengubah tingkah laku para 
siswa ke arah tujuan pendidikan  yang diharapkan; 3) menentukan tindakan lanjut hasil 
penilaian, yakni melakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan 
dan pengajaran serta strategi pelaksanaannya; 4) memberikan pertanggung jawaban dari 
pihak sekolah kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
 
Tujuan dan Fungsi Pengukuran Pendidikan 
Pengukuran dilakukan agar pengambilan keputusan evaluasi dapat dilakukan secara 
tepat. Keputusan evalusi hasil belajar menyangkut nasib akademik siswa sehingga kesalahan 
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pengambilan keputusan akan merugikan siswa.  Pada jenjang PAUD apabila siswa tidak 
dapat lagi melihat hubungan antara jerih payah mereka dalam belajar dengan hasil belajarnya 
maka hasil belajar akan kehilangan daya tariknya untuk meningaktkan motivasi belajar. 
Untuk itu pengambilan keputusan evaluasi harus dilakukan secara hati-hati agar belajar 
mempunyai makna bagi usaha belajar siswa. 
Evaluasi hasil belajar dapat dilakukan dengan baik apabila kegiatan evaluasi itu 
didahului dengan pengukuran. Pengukuran menyediakan data yang menjadi landasan 
pengambilan keputusan dalam evaluasi. Tanpa pengukuran maka evaluasi tidak memiliki 
dasar yang kuat dalam membuat keputusan. Untuk itu pengukuran dilakuakan sebelum 
evaluasi agar pengambilan keputusan dilakukan secara tepat karena mempunyai landasan 
kuat yang mendasarinya. 
Pengukuran dalam pendidikan mempunyai beberapa fungsi penempatan, seleksi, 
diagnostik, dan pengukur keberhasilan.
4
 1) Penempatan. Pendidikan tidak dilakukan secara 
individual, tapi secara klasikal. Siswa dikelompokkan kedalam kelas-kelas sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhannya. Penempatan siswa kedalam kelompok kelas itu dilakukan 
berdasarkan hasil pengukuran menggunkan tes. 2) Seleksi. Seleksi calon siswa digunakan 
untuk mendapatkan siswa yang baik untuk diterima. Tes dan beberapa alat pengukuran 
digunakan untuk mengambil keputusan tentang orang yang akan diterima atau ditolak dalam 
proses seleksi. 3) Diagnostik. Guru juga berkeoentingan untuk mengetahui sebab-sebab pada 
seorang anak yang menghadapi suatu masalah. Untuk mengetahui sebab-sebab masalah yang 
dialami siswa, guru melakukan pemeriksaan diagnose. Diagnose dilakukan dengan 
melakukan pengukuran menggunakan tes untuk mengetahui sumber masalahnya. 4) 
Pengukuran keberhasilan. Pada akhir proses belajar mengajar, hasil yang dicapai siswa dalam 
prose situ diukur menggunakan tes untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa mencapai 
tujuan pembelajaran dan membuat keputusan evaluasi berdasarkan hasil pengukuran. 
Guru maupun pendidik lainny perku mengadakan pengukuran terhadap hasil belajar 
siswa karena dalam dunia pendidikan, khususnya persekolahan pengukuran hasil belajar 
mempunyai makna yang penting, baik bagi siswa, guru, sekolah, orang tua dan pemerintah. 
Adapun makna pengukuran bagi kelima pihak tersebut adalah: 1) bagi siswa, dengan 
mengetahuai hasil belajarnya, siswa dapat mengukur apakah cara belajarnya sudah efektif 
untuk mencapai hasil dan memperbaiki dan meningkatkannya dimasa yang mendatang. 2) 
bagi guru, dengan pengukuran guru dapat mengetahui efektivitas mengajarnya. Dengan cara 
mengukur apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai atau belum. 3) bagi orang tua, dengan 
pengukuran orangtua mendapatkan informasi untuk memberikan penilaian kepada sekolah 
sebelum memilih sekolah yang akan dipercayanya membeerikan pendidikan kepada anaknya. 
4) bagi sekolah, dengan pengukuran mengetahui prestasi sekolah mengelolah pembelajaran. 
5) bagi pemerintah, pengukuran dilakukan untuk menyususn patok mutu  pendidikan. 
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Tujuan dan Fungsi Evaluasi Pendidikan 
Secara umum, tujuan evaluasi dalam bidang pendidikan ada dua, yaitu: Untuk 
menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan dijadikan sebagai bukti mengenai taraf 
perkembangan atau taraf kemajuan yang dialami oleh para peserta didik, setelah mereka 
mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Dan untuk mengetahui tingkat 
efektivitas dari metode-metode pengajaran yang telah di pergunakan dalam proses 
pembelajaran selama jangka waktu tertentu.
5
  
Adapun yang menjadi tujuan khusus dari kegiatan evaluasi dalam bidang pendidikan 
adalah untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program pendidikan. 
Tanpa adanya evaluasi maka tidak mungkin timbul kegairahan atau rangsangan pada diri 
peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan prestasinya masing-masing. Dan untuk 
mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan dan tidak keberhasilan peserta 
didik dalam mengikuti program pendidikan, sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan keluar 
atau cara-cara perbaikannya.
6
 
Secara umum, evaluasi sebagai suatu tindakan atau proses setidak-tidaknya memilki 
tiga macam fungsi pokok, yaitu: 1) mengukur kemajuan; 2) menunjang penyususnan rencana; 
dan 3) memperbaiki atau melakukan penyempurnaan kembali. Adapun secara khusus, fungsi 
evaluasi dalam dunia pendidikan dapat dilihat dari tiga segi, yaitu:
7
  
Segi psikologis, evaluasi dalam bidang pendidikan di sekolah dapat di soroti dari dua 
sisi yaitu dari sisi peserta didik dan dari sisi pendidik. Bagi peserta didik, evaluasi pendidikan 
secara psikologis akan memberikan pedoman atau pegangan batin kepada mereka untuk 
mengenal kapasitas dan status dirinya masing-masing ditengah-tengah kelompok atau 
kelasnya. Bagi pendidik, evaluasi pendidikan akan memberikan kepastian atau ketepatan hati 
kepada diri pendidik tersebut, sudah sejauh manakah kiranya usaha yang telah yang 
dilakukannya selama ini telah membawa hasil, sehingga ia secara psikologis memilki 
pedoman atau pegangan batin yang pasti gun menentikan langkah-langkah apa saja yang 
dipandang perlu dilakukan selanjutnya. 
Segi didaktik, bagi peserta didik, secara didaktif evaluasi pendidikan (khususnya 
evaluasi hasil belajar) akan dapat memberikan dorongan (motivasi) kepada mereka untuk 
dapat memeperbaiki, meningkatkan dan mempertahankan prestasinya. Bagi pendidik, secara 
didaktik evaluasi pendidikan itu setidak-tidaknya memilki lima macam fungsi, diantaranya, 
memberikan landasan untuk menilai hasil usaha (prestasi) yang telah dicapai oleh peserta 
didiknya, memberikan informasi yang sangat berguna, guna mengetahui posisi masing-
masing peserta didik ditengah-tengah kelompoknya, memberikan bahan yang penting untuk 
memilih dan kemudian menetapkan status peserta didik, memberikan pedoman untuk 
mencari dan menemukan jalan keluar bagi peserta didik yang memang memerlukannya, 
memberikan petunjuk tentang sudah sejauh manakah program pengajaran yang telah 
ditentukan telah dapat dicapai. 
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Metodik. Secara harfiah, “metodik” berasal dari kata "metode"(method). Metode 
berarti suatu cara kerja yang sistematik dan umum. Metodologi searti dengan kata metodik 
(methodentic) yaitu suatu penyelidikan yang sistematis dan formulasi metode yang akan 
digunakan dalam penelitian. Metodik ada dua macam, yakni: 1) metodik umum, yaitu 
pengetahuan yang membahas cara-cara mengajarkan sesuatu jenis mata pelajaran tertentu 
secara umum artinya hanya secara garis besar jalan pelajaran beserta kesulitan-kesulitan pada 
suatu mata pelajaran tertentu; dan 2) metodik khusus adalah pengetahuan yang 
membentangkan cara-cara mengajarkan sesuatu jenis pelajaran tertentu secara mendetail.  
Untuk mengetahui hubungan antara didaktik dan metodik perlu diperbincangkan lebih dahulu 
lingkaran permasalahan Didaktik dan Metodik itu, setelah itu barulah kita mengetahui garis 
temu antara kedua lingkaran tersebut. Kedudukan Metodik dalam proses belajar mengajar 
ialah: 1) sebagai alat motivasi ekstrinsik; 2) sebagai strategi belajar mengajar; 3) sebagai alat 
untuk mencapai tujuan pengajaran
8
 
Segi administratif. Evaluasi pendidikan setidaknya memilki tiga macam fungsi, yaitu: 
1) memberikan laporan. Dengan melakukan evaluasi, akan dapat disusun dan di sajikan 
laporan mengenai kemajuan dan perkembangan peserta didik setelah mereka mengikuti 
proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu; 2) memberikan bahan-bahan keterangan 
(data). Setiap keputusan pendidikan harus di dasarkan kepada data yang lengkap dan akurat; 
3) memberikan gambaran. Gambaran mengenai hasil-hasil yang telah dicapai dalam proses 
pembelajaran tercermin antara lain dari hasil-hasil belajar para peserta didik setelah 
dilakukannya evaluasi hasil belajar. 
Dari berbagai macam fungsi di atas, disimpulkan bahwa fungsi evaluasi berguna bagi: 
siswa, guru, sekolah, orang tua, dan pemerintah. 1) Bagi siswa, evaluasi berfungsi untuk 
mengetahui kemampuan dan hasil belajarnya, memperbaiki cara belajar, dan mendorong 
motivasi belajar. 2) Bagi guru, berfungsi untuk mengetahui kemajuan belajar siswanya, 
mengetahui status siswa di dalam kelasnya, mengetahui kekurangan proses belajarnya, 
memperbaiki proses belajar mengajarnya, dan menentukan keberhasilan siswanya. 3) Fungsi 
evaluasi bagi sekolah, evaluasi berfungsi untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan, 
mengetahui kemajuan dan kemunduran seko!ah, membuat keputusan pada siswa, dan 
mengadakan perbaikan kurikulum. 4) Sedangkan fungsi evaluasi bagi orang tua, evaluasi 
berfungsi untuk mengetahui hasil be!ajar anaknya, meningkatkan pemantauan dan bimbingan 
belajar, dan mengarahkan pendidikan jurusan atau sekolah lanjutannya.
9
 5) Evaluasi berguna 
untuk para pengembang kurikulum khususnya dalam menentukan kejelasan tujuan  khusus 
yang ingin dicapai. Misalnya apakah tujuan itu mesti dikurangi atau ditambah. 
 
Ciri-Ciri Penilaian Pendidikan 
Menurut Suharsini Arikunto, ada lima ciri penilaian dalam pendidikan yaitu sebagai 
berikut:
10
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Penilaian dilakukan secara tidak langsung. Sebagai contoh untuk mengukur sikap 
siswa terhadap mata pelajaran IPS, kita dapat mengukur dari indikator/ gejala yang tampak 
(observable indicator). Adapun indikator sikap siswa terhadap mata pelajaran IPS 
diantaranya, membaca buku IPS, belajar IPS, berinteraksi dengan guru IPS, mengerjakan 
tugas-tugas IPS, diskusi tentang IPS, memiliki buku IPS, dan seterusnya. 
Menggunakan ukuran kuantitatif. Penilaian pendidikan bersifat kuantitatif, artinya 
menggunakan simbol bilangan sebagai hasil pertama pengukuran. Setelah itu 
diinterpretasikan ke bentuk kualitatif. Contoh pengukuran skala sikap siswa berdasarkan 
indikator mengerjakan tugas-tugas IPS ada lima kemungkinan terhadap pengerjaan tugas IPS 
oleh siswa, yaitu: a) selalu mengerjakan; b) sering mengerjakan; c) kadang-kadang 
mengerjakan; d) pernah mengerjakan; dan e) tidak pernah mengerjakan. Kelima alternatif 
jawaban siswa tersebut kemudian diberi simbol bilangan atau skor. Adapun simbol bilangan 
atau alternatif etrsebut adalah: a) selalu diberi simbol bilangan atau skor 5; b) sering diberi 
simbol bilangan atau skor 4; c) kadang-kadang diberi simbol bilangan atau skor 3; d) pernah 
diberi simbol bilangan atau skor 2; dan e) tidak pernah diberi simbol bilanagn atau skor 1. 
Berdasarkan jawaban terhadap pengerjaan tugas IPS oleh siswa, kemudian 
diinterpretasikan kebentuk kualitatif, yaitu kualitatif sikap siswa terhadap pelajaran IPS. 
Adapaun kriteria interpretasi tersebut adalah: a) skor 5 kualifikasi sikap sangat baik; b) skor 4 
kualifikasi sikap baik; c) skor 3 kualifikasi sikap cukup; d) skor 2 kualifikasi sikap tidak baik; 
dan e) skor 1 kualifikasi sikap sangat tidak baik. Apabila Ahmad selalu mengerjakan tugas-
tugas IPS yang diberikan oleh guru, maka dapat diartikan bahwa Ahmad memiliki sikap yang 
sangat baik terhadap mata pelajaran IPS. 
Dalam proses kuantifikasi, sifat kualitatif data pendidikan diubah dalm bentuknya 
yang kuantitatif dengan aturan pengukuran tertentu.
11
 Penggunaan ukuran kuantitatif ini 
mempunyai beberapa keuntungan  yaitu sebagai berikut: 1) Pemahaman karakteristik siswa 
yang diukur dapat dilakukan secara objektif.  Pengukuran memungkinkan pengumpulan data 
dapat dilakukan secara objektif sebab dengan pengumpulan data menggunakan alat ukur 
maka pengumpul data menyerahkan wewenang pengumpulan data kepada alat ukur. Cara ini 
dapat menghindarkan intervensi subjektifitas pengumpul data dalam pengumpulan data. 2) 
Penggunaan ukuran kuantitatif dalam data pendidikan menyajikan informasi dengan akurasi 
yang lebih tinggi. Misalnya, bila data disajikan secara kualitatif maka informasi yang dapat 
diberikan sangat terbatas. Pemberian penilaian dilakukan dengan cara yang tidak akurat 
dengan memberikan hasil pengukuran berupa sangat pandai, pandai, sedang, bodoh, sangat 
bodoh. Sebaliknya, bila data disajikan dalam ukuran kuantitatif yang melibatkan bilangan, 
maka data mengenai siswa dapat disajikan dengan akurasi yang sangat tinggi.  
Menggunakan unit-unit atau satuan-satuan yang tetap, karena IQ 105 termasuk anak 
normal. Siswa yang hasil pengukuran IQ nya 80, menurut unit pengukurannya termasuk anak 
yang bodoh.  
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Bersifat relatif, artinya hasil penilaian untuk objek yang sama dari waktu ke waktu 
dapat mengalami perubahan karena adanya berbagai faktor yang mempengaruhinya. Contoh: 
hasil ujian yang diperoleh Linda hari senin adalah 75, hari rabu 80, tetapi hasil ulangan hari 
sabtu hanya 60. Ketidakpastian hasil penilaian ini disebabkan banyak faktor. Mungkin pada 
hari sabtu Linda mengalami kelelahan setelah pada hari jumatnya mengikuti les sampai sore. 
Dalam penilaian pendidikan sering terjadi kesalahan. Adapun sumber kesalahan 
tersebut dapat ditinjau dari berbagai faktor, yaitu:  
1) Terletak pada alat ukurnya. Alat yang digunakan untuk mengukur haruslah baik. 
Misalnya, kita akan mengukur berat emas, tetapi menggunakan timbangan beras. Maka hasil 
pengukuran tersebut tidak akan dapat menggambarkan berat emas yang sebenarnya. 
Instrumen penilaian akan menghasilkan informasi sebagai hasil penilaian yang baik, apabila 
instrument tersebut valid dan reliable (dan dapat dipercaya).  
2) Terletak pada orang yang melakukan penilaian. Hal ini dapat berupa: a) Kesalahan 
pada waktu melakukan penilaian karena faktor subjektif penilai telah berpengaruh pada hasil 
penilaian. Tulisan yang jelek dan tidak jelas, mau tidak mau mempengaruhi hasil penilaian. 
Subjektivitas penilai, misalnya si penilai pada waktu menilai penilai sendiri sedang risau, 
juga akan mempengaruhi hasil penilaian; b) Kecenderungan dari penilai untuk memberikan 
nilai secara “murah” atau “mahal”. Ada guru memberikan nilai 5 (lima) untuk siswa yang 
menjawab salah dengan alasan untuk upah menulis. Tetapi ada yang memberikan nilai 0 (nol) 
untuk jawaban yang serupa; c) Adanya “hallo effect,  yaitu adanya kesan penilai terhadap 
siswa yang dinilai. Kesan-kesan itu dapat berasal dari guru lain maupun dari guru itu sendiri 
pada waktu-waktu sebelumnya. Kesan tersebut dapat berupa kesan positif maupun negatif; d) 
Adanya pengaruh hasil yang diperoleh terdahulu. Seorang siswa pada waktu ujian pertama 
mendapat angka 9 sebanyak 3 kali, untuk ujian ke empat dan seterusnya guru sudah terkena 
pengaruh ingin memberi angka lebih banyak dari yang sebenarnya walaupun seandainyapada 
waktu ujian tersebut siswa sedang mengalami nasib sial, yakni salah mengerjakan soal ujian; 
e) Kesalahan yang disebabkan oleh kekeliruan menjumlah angka-angka hasil penilaian. 
3) Terletak pada anak yang dinilai. a) Siswa adalah manusia yang berperasaan dan 
bersuasana hati. Suasana hati seseorang akan sangat berpengaruh terhadap penilaian. 
Misalnya, suasana hati yang sedang kalut, sedih atau tertekan akan memberikan hasil yang 
kurang memuaskan. Sedang suasana hati yang gembira akan memberikan hasil yang 
maksimal; b) Keadaan fisik ketika siswa sedang dinilai. Kepala pusing, perut mulas atau sakit 
gigi, tentu saja akan mempengaruhi cara siswa memecahkan persoalan. Pikirannya sukar 
untuk berkonsentarsi; c) Nasib siswa kadang-kadang mempunyai peranan terhadap hasil 
penilaian.
12
 Tanpa adanya sesuatu sebab fisik maupun psikis, adakalanya seperti ada 
“gangguan” terhadap kelancaran mengerjakan soal-soal. 
4) Terletak pada situasi dimana pada saat penilaian berlangsung. a) Suasana yang 
gaduh, baik didalam ruangan maupun di luar ruangan akan mengganggu konsentrasi siswa. 
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Demikian pula tingkah laku kawan-kawannya yang sedang mengerjakan soal, apakah mereka 
bekerja sama dengan cukup serius atau tampak seperti main-main, akan mempengaruhi diri 
siswa dalam mengerjakan ujian; b) Pengawasan dalam penilaian. Tidak menjadi rahasia 
bahwa pengawasan yang terlalu ketat tidak akan disenangi oleh siswa yang suka melihat ke 
kiri dan ke kanan. Namun, adakalanya keadaan sebaliknya, yaitu pengawasan yang longgar 
justru membuat jengkel siswa yang mau disiplin dan percaya pada diri sendiri 
 
Objek Evaluasi Pendidikan 
Dimaksud dengan objek atau sasaran evaluasi pendidikan ialah segala sesuatau yang 
bertalian dengan kegiatan atau proses pendidikan, yang dijadikan titik pusat perhatian atau 
pengalaman, karena pihak penilai (evaluator) ingin memperoleh informasi tentang kegiatan 
atau proses pendidikan tersebut.
13
 
Salah satu cara untuk mengenal atau mengetahuai obyek dari evaluasi pendidikan 
adalah dengan jalan menyorotinya dari tiga segi, yaitu ari segi input, transformasi dan output, 
dimana input kita anggap sebagai “bahan mentah yang akan diolah”, transformasi kita anggap 
sebagai “dapur tempat mengolah bahan mentah”, dan output kita anggap sebagai “hasil 
pengolahan yang dilakukan di dapur dan siap untuk dipakai”. 
Input 
Calon siswa sebagai pribadi yang utuh, dapat ditinajau dari beberapa segi yang 
menghasilakan bermacam-macam bentuk tes yang digunakan sebagai alat untuk mengukur. 
Aspek yang bersifat rohani setidak-tidaknya mencangkup 4 hal, yakni: 1) Kemampuan. 
Untuk dapat mengikuti program dalam suatu lembaga/sekolah/institusi, maka calon siswa 
harus memiliki kemampuan yang sepadan. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan ini dissebut tes kemampuan atau aptitude test; 2) Kepribadian. Kepribadian 
adalah sesuatau yang terdapa pada diri manusia dan menampakkan bentuknya dalam tingkah 
laku. Dalam hal-hal tertentu, informasi tentang kepribadiaan sangant diperlukan. Alat untuk 
mengetahui kepribadiaan seseorang disebut tes kepribadiaan atau personality test; 3) Sikap-
sikap. Sebenarnya sikap ini merupakan bagian dari tingkah laku manusia sebagai gejala atau 
gambaran kepribadian yang memancar keluar. Alat untuk mengeahuai keadaan sikap 
seseorang dinamakan tes sikap atau attitude test. Oleh karena tes ini berupa skala, maka lalu 
disebut skala sikap atau attitude Scale; 4) Intelegensi. Untuk mengeahuai tingkat intelegensi 
ini digunakan tes intelegensi yang sudah banayak diciptakan oleh para ahli. Dari hasil tes 
akan diketahuai IQ (Intelligence Quotitent).
14
 
Trasformasi  
Transformasi yang dapat diibaratkan sebagai “mesin pengolah yang bertugas 
mengubah bahan mentah menjadi bahan jadi”, akan memegang peranan yang sangat penting. 
Ia dapat menjadi faktor penentu yang dapat menyebabkan keberhasilan atau kegagalan dalam 
upanya pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditentukan.
15
 Unsur-unsur dalam 
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transformasi yang menjadi obyek penilaian antara lain: 1) kuriulum/materi, 2) metode dan 
cara penilaian, 3) sarana pendidikan/media, 4) sistem administrasi, dan 5) guru dan personal 
lainnya. 
Output 
Adapun dari segi output, yang menjadi sasaran evaluasi pendidikan adalah tingkat 
pencapaian atau prestasi belajar yang diraih oleh masing-masing pendidik, setelah mereka 
terlibat dalam proses pendidikan selama jangka waktu yang ditentukan. Untuk mengetahuai 
seberapa jauh tingkat pencapaian atau prestasi belajar yang diraih oleh  peserta didik itu, 
dipergunakan alat berupa Tes Prestasi Belajar atau Tes Hasil Belajar, yang biasa dikenal 
dengan istilah tes pencapain (achievement test). 
Aspek-aspek yang perlu diperhatikan didalam evaluasi terhadap siswa SD dan SL 
(seperti dikemukaakan oleh Tayler ) banyak jumlahnya dan menyangkut berbagai aspek dari 
kepribadian siswa seperti: 1) aspek-aspek tentang berfikir: termasuk didalamnya: intelegensi, 
ingatan, cara menginterpertasi data, prinsip-prinsip pekerjaan, pemikiran logis, dan 
sebagainya; 2) perasaan sosialnya. Termasuk didalamnya adalah cara bergaul, cara 
pemecahan nilai-nilai sosial, cara menghadapi dan berpartisipasi dalam kenyataan sosial dan 
sebagainya; 3) keyakinan sosial dan kewargaan Negara; menyangkut: pandangan hidupnya 
terhadap masalah-masalah sosial, politik, dan ekonomi; 4) presiasi seni dan budaya; 5) minat, 
bakat, dan hobi; dan 6) perkembangan sosial dan personal.
16
 
 
Subjek Evaluasi Pendidikan 
Subjek evaluasi adalah orang yang melakukan pekerjaan evaluasi. Siapa yang dapat 
disebut sebagai subjek evaluasi untuk setiap tes, ditentukan oleh suatu aturan pembagian 
tugas atau ketentuan yang berlaku.
17
 Sebagai contoh pada jenjang anak usia dini. 1) Untuk 
melaksanakan evaluasi tentang prestasi belajar atau pencapaian, maka sebagai subjek 
evaluasi adalah guru; 2) Untuk melaksanakan evaluasi sikap yang menggunakan sebuah 
skala, maka sebagai subjeknya dapat meminta petugas yang ditunjuk, dengan didahului oleh 
suatu latihan melaksanakan evaluasi tersebut; 3) Untuk melaksanakan evaluasi terhadap tes 
kepribadian dimana menggunakan sebuah alat ukur yang sudah di standarisir, maka 
subjeknya adalah ahli-ahli psikologi. Disamping alatnya yang harus bersifat rahasia, maka 
subjek evaluasi haruslah seorang yang betul-betul ahli karena jawaban dan tingkah laku orang 
yang di tes, harus diinterpretasikan dengan cara tertentu. Pada jenjang PAUD yang sering 
dilakukan adalah tes IQ, untuk melihat tingkat intelegensi anak. 
Ada pandangan lain yang disebut subjek evaluasi adalah siswa, yakni orang yang 
dievaluasi. Dalam hal ini yang dipandang sebagai objek misalnya: prestasi matematik, 
kemampuan membaca, kecepatan lari dan sebagainya. Pandangan lain lagi 
mengklasifikasikan siswa sebagai objek evaluasi dan guru sebagai subjeknya. 
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Penutup 
Evaluasi pendidikan terdiri dari pengukuran dan penilaian diartikan sebagai proses 
pengambilan keputusan atas hasil belajar anak. Evaluasi pada jenjang PAUD prosesnya 
adalah melibatkan observasi sehingga penilaian berupa deskripsi dari setiap bidang. Deskripsi 
berupa kualitatif tentang gambaran kemampuan anak dari mulai kepribadian, keterampilan 
berhtung, serta mengekpresikan kemampuan dirinya.  
Pengambilan keputusan atas hasil belajar berupa tata nilai, etika, moral, serta 
perkembangan mental dan motivasi belajar pada anak jenjang usia dini adalah suatu objek 
penilaian. Untuk dapat menentukan suatu nilai atau harga suatu objek diperlukan adanya 
ukuran atau kriteria. Pengukuran dilakukan agar pengambilan keputusan.  Oleh karenanya 
pengambilan keputusan tidak bersifat general akan tetapi ditelaah setiap satuan bidang. 
Evaluasi dapat dilakukan secara tepat. Untuk itu  pengukuran dilakukan sebelum evaluasi 
agar pengambilan keputusan dilakukan secara tepat karena mempunyai landasan kuat yang 
mendasarinya. Fungsi dari pengukuran dalam pendidikan pada jenjang PAUD diantaranya 
untuk  penempatan,  seleksi, diagnostik, dan pengukuran keberhasilan. Tujuan evaluasi dalam 
bidang pendidikan jenjang anak usia dini ada dua hal  yaitu 1) untuk menghimpun bahan-
bahan keterangan yang akan dijadikan sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau taraf 
kemajuan yang dialami oleh para peserta didik, setelah mereka mengikuti proses 
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Dan 2)  untuk mengetahui tingkat efektivitas dari 
metode-metode pengajaran yang telah di pergunakan dalam proses pembelajaran selama 
jangka waktu tertentu. 
Menurut Suharsimi Arikunto, ada lima ciri penilaian pendidikan yaitu, penilaian 
dilakukan secara tidak langsung, menggunakan ukuran kuantitatif, menggunakan unit-unit 
atau satuan-satuan yang tetap, bersifat relatif dan dalam penilaian pendidikan sering terjadi 
kesalahan. Ada pandangan lain yang disebut subjek evaluasi adalah siswa, yakni orang yang 
dievaluasi. Dalam hal ini yang dipandang sebagai objek misalnya: prestasi matematik, 
kemampuan membaca, kecepatan lari dan sebagainya. Pandangan lain lagi 
mengklasifikasikan siswa sebagai objek evaluasi dan guru sebagai subjeknya. 
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